V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1

Burung madu yang dijumpai di lereng selatan Gunung Merapi adalah burung
Madu Sriganti (Cinnyris jugularis), burung Madu Gunung (Aethopyga
eximia) dan burung Madu Jawa (Aethopyga mystacalis).

Jenis tumbuhan sumber makanan bagi burung Madu adalah Calliandra
calothyrsus, Erythrina variegata, Schima wallichii dan Spathodea
campanul ata.

Dari ketiga jenis burung Madu yang diamati,ada perbedaan sumber makanan.
Burung Madu Jawa hanya menggunakan Erythrina variegata sebagai sumber
makanan, sedangkan burung Madu Sriganti dan burung Madu Gunung
menggunakan Erythrina variegata, Calliandra calothyrsus, Schima wallichii
dan Spathodea campanulata sebagai sumber makanan.

Erythrina variegata merupakan tumbuhan sumber makanan yang paling
sering di kunjungi oleh burung Madu, dengan frekuensi kedatangan paling

besar dari pada tanaman sumber makanan yang lainya.



B. Saran

1

Penelitian tentang burung Madu khusunya dalam sumber makanan dilakukan
waktu yang lebih panjang dan memperhatikan musim berbunga pada
tanaman.

Disarankan memakai titik pengamatan yang lebih banyak dan dilakukan
pengulangan, agar bisa diketahui lebih jelas perbedaan kesukaan burung
Madu sebagal sumber makanan.

Penelitian ini memberi iniformasi yang sangat terbatas, diharapkan hasil yang
di peroleh sebagai dasar bagi penelitian selanjutnya. Hal ini dikarenakan
masih banyak kajian yang belum terungkap dan penelitain spesifik tentang

burung Madu masih jarang dilakukan di Indonesia.
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